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 This study analyzes several variables that affect teacher performance 
in North Aceh. The variable that wants to be disclosed is Competence. 
Respondents in this study are 198 junior high school teachers in North 
Aceh. Leadership, motivation and their influence on teacher 
performance. The sampling method used is a saturated sample. The 
data analysis method used is Structural Equation Modeling (SEM) 
using AMOS 21 software. From the results of the study, it can be seen 
that the influence of competence on motivation is not significant, the 
influence of leadership on motivation is very significant. Meanwhile, 
the influence of competence on teacher performance is also very 
significant. Likewise, the influence of leadership on teacher 
performance is also significant. Motivation was also found to mediate 
the influence between Competence and Leadership on Teacher 
Performance. It is recommended to improve teacher performance, it is 
hoped that the leadership or principal of SMP Negeri in North Aceh 
Regency to improve teacher competence, improve leadership abilities 
and also increase motivation for teachers so that their performance will 
increase in the future. 
 
PENDAHULUAN 
Guru adalah kelompok utama yang sangat bertangung jawab untuk mencerdaskan generasi 
bangsa. Masa depan anaka anak bangsa sangat tergantung pada kinerja guru. Untuk menfdapatkan 
generasi bangsa yang cerdas sesuai cita cita luhur bangsa ini maka perlu dipikirkan bagaimana cara 
agar kinerja guru bias terus meningkat. Saat ini diarasakan bahwa kinerja guru masih lemah di Aceh 
sehingga peringkat pendidikan kita dibandingkan provinsi lain masih lemah. Variable yang 
mempengaruhi kinerja guru diantaranya Kompetensi, Kepemimpinan dan juga Motivasi. Ketiga 
variable tersebut perlu diteliti agar ditemukan factor penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Aceh.  
Kompetensi guru merupakan suatu factor penting yang harus dimiliki oleh oleh setiap guru 
dalam melaksankan tugasnya mencerdaskan generasi bangsa, tanpa kompetensi sudah tentu guru tidak 
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Kepeminpinan merupakan pendorong utama untuk 
meningkat kinerja gru. Pemimpin yang memiliki kemampuan leaderships yang baik akan mmapu 
menggerakkan para gguru menuju kinerja terbaiknya dalam meningkatkan kualitas pendiddikan. 
Sementara guru juga harus memiliki motivasi yang kuat untuk dapat mewujudkan tugasnya dalam 
mendidik generasi. Tanpa kompetensi, kkemampuan kepemimpinan dan motivasi maka sedah tentu 
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kinerja guru dalam mendidik generasi bangsa akan rendah  
 
Kinerja merupakan ungkapan dari kata performance dalam bahasa Inggris yang memiliki tiga makna 
yaitu: prestasi, pertunjukan, dan pelaksanaan tugas. (Ruky, dalam Supardi (2016). Sedangkan dalam 
Kamus Umum Bahasa Indonesia (2016) kinerja memiliki tiga arti lain yaitu: “cara, kemampuan, dan 
sikap atau perilaku”. Selain itu Supardi (2016) mengemukakan tiga arti kinerja lainnya, yaitu: “hasil 
kerja, kemampuan, dan prestasi atau dorongan untuk melaksanakan suatu pekerjaan”. 
 Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan 
suatu prestasi/hasil kerja yang dihasilkan oleh sikap/prilaku berdasarkan kemampuan dalam 
melaksanakan tugasnya. Kinerja akan menjadi sebuah prestasi jika menunjukan suatu kegiatan dalam 
melaksanakan tugas yang telah dibebankan. Pengertian kinerja sering diidentikan dengan prestasi kerja 
karena ada persamaan dengan prestasi kerja. Prestasi kerja sendiri merupakan hasil kerja seseorang 
dalam periode tertentu. Prestasi kerja dapat bermakna secara utuh, apabila dibedakan antara standar, 
target, dan kriteria yang telah disetujui secara bersama sebelumnya. (Suprihantoro dalam Supardi, 
2016). 
 Istilah motivasi (motivation) berasal dari bahasa latin, yakni movere, yang berarti 
“menggerakan” (to move). Motivasi dalam manajemen pada umumnya hanya diperuntukan pada 
sumber daya manusia dan khususnya untuk para bawahan. Motivasi itu sendiri merupakan faktor yang 
paling menentukan bagi seorang pegawai dalam bekerja. Meskipun kemempuan dari karyawan 
maksimal disertai dengan fasilitas yang memadai, namun jika tidak ada motivasi untuk mendorong 
karyawan untuk bekerja sesuai tujuan maka pekerjaan tersebut tidak akan berjalan sesuai dengan 
tujuan. 
 Beberapa pendapat mengenai motivasi menurut para ahli, Winardi mengemukakan (2016) 
bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang manusia, yang 
dapat dikembangkannya sendiri atau dikembangkan oleh sejumlah kekuatan luar yang pada intinya 
berkisar sekitar imbalan moneter dan imbalan non moneter, yang dapat mempengaruhi hasil 
kinerjanya secara positif atau negatif. Sedangkan yang dikemukakan oleh Malayu (2015) pengertian 
motivasi adalah mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau 
bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan.  
 Motivasi kerja dibagi menjadi beberapa jenis. Jenis-jenis motivasi menurut Winardi (2016) 
dapat bersifat negatif dan positif, yakni:  
1. Motivasi Positif, yang kadang-kadang dinamakan orang “motivasi yang mengurangi perasaan 
cemas” (anxiety reducting motivation) atau “pendekatan wortel” (the carrot approach) di mana 
orang ditawari sesuatu yang bernilai (misalnya imbalan berupa uang, pujian dan kemungkinan 
untuk menjadi karyawan tetap) apabila kinerjanya memenuhi standar yang ditetapkan. 
2. Motifasi Negatif, yang sering kali dinamakan orang “pendekatan tongkat pemukul” (the stick 
approach) menggunakan ancaman hukuman (teguranteguran, ancaman akan di PHK, ancaman 
akan diturunkan pangkat dan sebagainya) andaikata kinerja orang bersangkutan di bawah standar. 
 Sama halnya Gregor dalam Winardi (2016) “masing-masing tipe (Motivasi) memiliki 
tempatnya sendiri di dalam organisasi-organisasi, hal mana tergantung dari situasi dan kondisi yang 
berkembang”. 
 Kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence“ yang berarti kecakapan, dan 
kemampuan (Akmal, 2014). Kalau kompetensi berarti kemampuan atau kecakapan, maka hal ini erat 
kaitannya dengan pemilikan pengetahuan, kecakapan atau keterampilan guru. Kompetensi juga 
merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang di refleksikan dalam 
kebiasaan berpikir dan bertindak. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 
1 ayat 10 mendefinisikan kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan”. Kompetensi juga berarti sebagai pengetahuan, ketrampilandan nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam berpikir dan bertindak (Kunandar, 2007). 
 Sedangkan kompetensi berarti kewenangan (kekuasaan) dan untuk menentukan 
(memutuskan sesuatu). Kompetensi kerja adalah suatu kemampuan menjalankan tugas atau pekerjaan 
dengan dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan, dan didukung oleh sikap yang menjadi karakteristik 
individu (Wibowo, 2012). Menurut (Wibowo, 2012) kompetensi adalah suatu kemampuan untuk 
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melaksanakan atau melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa kompetensi merupakan salah satu unsur yang dimiliki seseorang yang 
berkaitan dengan kemampuan, pengetahuan, pengalaman dan unsur lainnya yang dibutuhkan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan baik. 
 Charles E. Johnson dalam Akmal, mengemukakan bahwa kompetensi merupakan perilaku 
yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyarat sesuai dengan kondisi yang diharapkan (Akmal, 
2014). Kompetensi merupakan suatu tugas yang memadai atas kepemilikan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. Beberapa aspek atau ranah yang 
ada dalam konsep kompetensi menurut Gordon antara lain: pengetahuan, pemahaman, kemampuan, 
nilai, sikap dan minat (Akmal, 2014). 
 Yuki dalam Sunyoto (2015) kepemimpinan merupakan proses yang dilakukan oleh 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain, membimbing, membuat struktur, memfasilitasi aktivitas 
dan hubungan di dalam suatu kelompok dan organisasi. Menurut Melayu (Dalam Umi Farida 2016) 
Kepemimpinan (leadership) yang ditetapkan oleh seorang manajer dalam organisasi dapat 
menciptakan integrase yang serasi dan mendorong gairah kerja karyawan untuk mencapai sasaran 
yang dimaksud.  
 Menurut Umi dan Hartono (2016) Kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipengaruhi 
seseorang untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Vera dan Wahyuddin (Dalam Umi dan Hartono, 2016) Kepemimpinan adalah serangkaian 
upaya dari pemimpin dalam mempengaruhi dan menggerakan bawahannya sedemikian rupa sehingga 
para bawahannya dapat bekerja dengan baik, bersemangat tinggi dan mampunyai disiplin serta 
tanggung jawab yang tinggi pula terhadap atasan. 
 erbeda dengan pengertian lainnya kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan 
seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap 
anggota agar bersikap mandiri dalambekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk 
kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Wahyudi, 2017). 
 Kepemimpinan adalah kemampuan suatu proses kemampuan mempengaruhi aktifitas 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama (Rauch & Behling dalam Ansory & Indrasari, 2018). 
Robbins dan Judge (2015) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan memengaruhi suatu 
kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau serangkaian tujuan. 
 Berdasarkan penjelasan diatas bahwasanya kepemimpinan adalah kegiatan yang 
mempengaruhi orang lain baik individu maupun kelompok. Sehubungan dengan kepemimpinan kepala 
sekolah, dapat disimpulkan bahwa kepemimpnan adalah kemampuan seseorang dalam proses 
mempengaruhi, membimbing, mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan orain lain dalam hal 
melaksanakan pembelajaran atau kegiatan pembelajaran dapat berjala dengan efektif. 
 permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap 
motivasi guru di Kabupaten Aceh Utara?. (2) Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi 
guru di Kabupaten Aceh Utara?. (3) Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru di 
Kabupaten Aceh Utara?. (4) Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru di Kabupaten 
Aceh Utara?. (5) Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di Kabupaten Aceh Utara?. (6) 
Bagaimana motivasi memediasi hubungan kompetensi dengan kinerja guru di Kabupaten Aceh Utara? 




KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
Kerangka konsep penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerang Konsep Penelitian. 
 
Dari kerangka konsep di atas dapat dilihat alur hipotesis yang dikembangkan sebagai berikut: 
1. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru di Kabupaten Aceh 
Utara. 
2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi guru di Kabupaten Aceh 
Utara 
3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten Aceh 
Utara. 
4. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten Aceh 
Utara. 
5. Motivasi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Kabupaten Aceh Utara. 
6. Motivasi memediasi kompetensi terhadap kinerja guru di Kabupaten Aceh Utara. 




Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah semua personel guru SMP di Aceh Utara yaitu 2.283 orang. 
Dari jumlah populasi tersebut diambil sampel sebanyak 198 orang guru menjadi responden. Penentuan 
jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada kriteria yang diusulkan oleh Hair et al. (2010:637) 
yaitu dengan teknik Maximum Likelihood Estimation (MLE). Jumlah sampel yang baik menurut MLE 
berkisar antara 100-200 sampel. Oleh karena itu jumlah sampel yang diharapkan minimal 100 sampel 
dan maksimum 200 sampel.  
Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel ini dilakukan untuk memberi batasan terhadap variabel yang di 
teliti. Sugiyono (2009) mendefinisikan variabel adalah segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Penelitian ini menggunakan 4 konstruk laten yang terdiri dari 2 konstruk eksogen terdiri dari disiplin, 
workplace spirituality, motivasi dan keberhasilan tugas. Pada penelitian ini konstruk motivasi kerja 
merupakan variabel intervening antara semua variabel eksogen.  
 
Definisi operasional variabel secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini: 
Tabel 1. Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala Ukur 
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Kemampuan, keahlian dan 
pengalaman guru lingkungan 






4. Nilai (Value) 
5. Sikap (Attitude) 








Kepemimpinan adalah suatu 
proses menggerakkan 
seluruh anggota dalam suatu 
organisasi karena memiliki 
kekuasaan, kewibawaan dan 
kemampuan, agar bekerja 
dalam suasana moralitas 














Motivasi adalah dorongan 
untuk bertindak terhadap 
serangkaian proses perilaku 
manusia dengan 
mempertimbangkan arah, 
intensitas, dan ketekunan 
pada pencapaian tujuan  
1. Gaji,  
2. Supervisi, 
3. Hubungan kerja, 
4. Pengakuan atau 
penghargaan, dan 







Hasil kerja yang dicapai 
dalam satu periode oleh guru 
lingkungan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Aceh Utara 
1. Kuantitas kerja 
2. Kualitas kerja 
3. Ketepatan waktu 
4. Kehadiran 
5. Kerjasama 
6. Efektif dan 
efesiensi 




Metode Analisis Data 
Penulis yang mengumpulkan data dan informasi di lapangan, mengelola data dan informasi, 
menggunakan metode Structural Equation Model (SEM) untuk memodelkan dan menguji hipotesis, 
pemodelan persamaan structural (SEM) adalah sekumpulan teknik statistik yang memungkinkan 
pengujian secara relatif. jaringan hubungan yang kompleks (Ferdinand, 2006). Yang dimaksud dengan 
kompleks adalah model konkuren yang dibuat melalui beberapa variabel dependen sekaligus bertindak 
sebagai variabel independen untuk hubungan berlapis lainnya. 
Adapun model yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Full Model Path Analysis 
 
Dari gambar full model setelah dimodifikasi didapat bahwa model telah memenuhi semua 




Tabel 2.  Pengaruh Variabel Eksogen Terhadap Variabel Endogen 
 
      Estimate 
S.E. C.R. P 
      Unstandard Standard 




MV <--- KM 0,34 0,369 0,103 3,299 *** 
KG <--- KP 0,359 0,394 0,086 4,163 *** 
KG <--- KM 0,174 0,228 0,08 2,178 0,029 
KG <--- MV 0,216 0,262 0,064 3,389 *** 
 
Sumber: Output Amos (2021) 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Motivasi Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara. 
pengaruh kompetensi terhadap motivasi guru sebesar -0.065 atau 0,65% dan nilai probabilitas 
sebesar 0,528 yang jauh lebih besar dari 0,05 (5%). Hasil ini memberi arti bahwa apabila kompetensi 
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tidak berpengaruh terhadap motivasi guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian 
sebelumnya, seperti (Wicaksono, Elmi, & Aima, 2020) kompetensi guru bukan satu-satunya varibel 
yang dapat meningkatkan motivasi guru. Selanjutnya penelitian serupa juga dilakukan oleh (Lara, 
González-Torres, Ibarrola-García, & Zúñiga, 2021; B. Suratman, Wulandari, Nugraha, & Narmaditya, 
2020). Kompetensi dan profesionalitas tidak berpengaruh langsung terhadap motivasi guru (Bektaş, 
Kılınç, & Gümüş, 2020). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 1 yang 
berbunyi “Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi guru SMP Negeri di Kabupaten 
Aceh Utara.” ditolak. 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara. 
Pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi guru sebesar 0.369 atau 36,9% dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 (***) yang jauh lebih kecil dari 0,05 (5%). Hasil ini memberi arti bahwa apabila faktor 
kepemimpinan meningkat sebesar 1 pada ukuran standar deviasi, maka motivasi kerja guru akan 
meningkat sebesar 0.369 pada ukuran standar deviasi. 
Hasil penelitian ini memberi makna bahwa apabila faktor kepemimpinan kepala sekolah yang 
ada di lingkungan SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara berjalan sesuai dengan harapan guru, 
misalnya kepala sekolah mampu mengkoordinasikan atau berkomunikasi dengan baik, mampu 
berperan sebagai pengayom dan pembimbing, ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan 
oleh guru di sekolah dan dapat mendelegasikan tugas kepada bawahan dengan baik dan jelas, maka 
akan meningkatkan motivasi para guru disekolah. 
Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Bektaş et al., 2020) mengatakan faktor 
kepemimpinan dapat meningkatkan motivasi dan profesionalisme guru. Pendekatan kepemimpinan 
yang diterima atau didistribusikan di sekolah mempengaruhi motivasi guru (Engin, 2020; Ingsih, 
Astuti, Suhana, & Ali, 2021). Temuan menunjukkan bahwa guru dengan efikasi diri yang tinggi juga 
memiliki tingkat motivasi yang tinggi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 2 yang 
berbunyi “Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Motivasi guru SMP Negeri di 
Kabupaten Aceh Utara.” diterima. 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara. 
 
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru sebesar 0.394 atau 39,4% dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 (***) yang jauh lebih kecil dari 0,05 (5%). Hasil ini memberi arti bahwa apabila faktor 
kompetensi guru meningkat sebesar 1 pada ukuran standar deviasi, maka kinerja guru akan meningkat 
sebesar 0.394 pada ukuran standar deviasi. 
Hasil penelitian ini memberi makna bahwa apabila kompetensi di lingkungan SMP Negeri di 
Kabupaten Aceh Utara ditingkatkan maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja guru. Guru 
dipandang lebih produktif dalam melaksanakan pekerjaan sebagai pengajar. Hasil penelian ini sejalan 
dengan penlitian (Arlita, Ahyani, & Missriani, 2020) menemukan bahwa kompetensi mempengaruhi 
kinerja guru. Kemudian penelitian (Kurniadi, Popoi, & Mahmud, 2020) terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara kompetensi guru dengan meningkatnya kinerja guru dalam aktivitas 
belajar mengajar disekolah. Hasil penelitian ini juga mevalidasi penelitian (Parashakti, Fahlevi, 
Ekhsan, & Hadinata, 2020; S. Suratman, Arafat, & Eddy, 2020), dalam kajian yang serupa 
menemukan bahwa kompetensi dapat secara langsung mempengaruhi kinerja guru. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 3 yang 
berbunyi “Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara.” diterima. 
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Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara. 
 
Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru sebesar 0.228 atau 22,8% dan nilai probabilitas 
sebesar 0,029 yang jauh lebih kecil dari 0,05 (5%). Hasil ini memberi arti bahwa apabila faktor 
kepemimpinan meningkat sebesar 1 pada ukuran standar deviasi, maka kinerja guru akan meningkat 
sebesar 0.228 pada ukuran standar deviasi. 
Hasil penelitian ini memberi makna bahwa apabila faktor kepemimpinan kepala sekolah 
dipandang baik dan cakap oleh para guru di lingkungan SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara, maka 
akan berdampak pada meningkatnya kinerja guru. Faktor kepemimpinan kepala sekolah merupakan 
faktor penting dalam memberikan pengaruh terhadap kinerja guru disekolah. Hasil penelian ini sejalan 
dengan penlitian (Ibrahim & Tahir, 2019) menemukan adanya pegaruh yang positif antara kemampuan 
supervisi kepala sekolah dengan meningkatnya kinerja guru. Selanjutnya (Kartini, Kristiawan, Fitria, 
Negeri, & Sugihan, 2020) mengatakan kepemimpinan kepala sekolah berdampak terhadap 
peningkatan kinerja guru. 
Kemudian (Kurniadi et al., 2020; Zubaidah, Haryono, & Udin, 2021) dalam hasil penelitian nya 
menunjukkan bahwa peningkatan kinerja dapat dilakukan dengan meningkatkan dan mengubah gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, meningkatkan penyediaan pekerjaan guru motivasi dengan berbagai 
pilihan motivasi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 4 yang 
berbunyi “Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten 
Aceh Utara.” diterima. 
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara. 
 
Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru sebesar 0.262 atau 26,2% dan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 (***) yang jauh lebih kecil dari 0,05 (5%). Hasil ini memberi arti bahwa apabila faktor 
motivasi kerja guru meningkat sebesar 1 pada ukuran standar deviasi, maka kinerja guru akan 
meningkat sebesar 0.262 pada ukuran standar deviasi. 
Hasil penelitian ini memberi makna bahwa apabila motivasi kerja guru di lingkungan SMP 
Negeri di Kabupaten Aceh Utara ditingkatkan maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja guru. 
Guru dipandang lebih produktif dalam melaksanakan pekerjaan sebagai pengajar, jika semua indikator 
motivasi yang merupakan faktor dasar pemenuhan kebutuhan dapat dipenuhi. 
Hasil penelian ini sejalan dengan penelitian (Hutagalung, Purba, Silalahi, & Putri, 2020), 
mengungkapkan secara parsial motivasi dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Dalam penelitian 
terhadap motivasi guru juga ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara motivasi guru dengan 
meningkatnya kinerja guru (Aini, Rasyad, & Hardika, 2020). Selanjutnya (Zubaidah et al., 2021) 
mengatakan bahwa meningkatnya motivasi kerja akan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 5 yang 
berbunyi “Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara.”. 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara Melalui 
Motivasi Kerja 
 
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja pada SMP Negeri di 
Kabupaten Aceh Utara seperti yang ditampilkan dalam Gambar 5.15, dapat dijelaskan bahwa motivasi 
kerja tidak memediasi hubungan antara kompetensi dengan kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten 
Aceh Utara. Hasil ini memberi makna bahwa kompetensi guru tidak dapat meningkatkan kinerja guru 
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel motivasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Wicaksono et al., 2020) yang 
menyebutkan bahwa motivasi tidak memediasi pengaruh antara kompetensi dengan kinerja guru. Hal 
yang sama juga disampaikan oleh (Lara et al., 2021), yang menemukan bahwa motivasi tidak berperan 
sebagai variabel mediasi.  
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Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 6 yang 
berbunyi “Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh 
Utara melalui Motivasi sebagai variabel mediasi.”. 
Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara 
Melalui Motivasi Kerja 
 
Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja pada SMP Negeri di 
Kabupaten Aceh Utara seperti yang ditampilkan dalam Gambar 5.15, dapat dijelaskan bahwa motivasi 
kerja memediasi secara penuh (full mediation) hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja guru 
SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara. Hasil ini memberi makna bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah dapat meningkat kinerja guru baik secara langsung maupun tidak langsung melalui variabel 
motivasi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kurniadi et al., 2020) 
menemukan pengaruh positif dan signifikan antara tingkat kompetensi pegawai dengan kinerja 
pegawai melalui motivasi kerja. Selanjutnya (Ingsih et al., 2021) mengatakan motivasi memberikan 
peran penting dalam hubunga tidak langsung antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja 
guru. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan Hipotesis 7 yang 
berbunyi “Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja guru SMP Negeri di Kabupaten 
Aceh Utara melalui Motivasi sebagai variabel mediasi.”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kompetensi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi guru yaitu sebesar -
0.065 atau 0,65% dan nilai probabilitas sebesar 0,528 yang jauh lebih besar dari 0,05 (5%).  
2. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi guru yaitu sebesar 0.369 
atau 36,9% dengan probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
3. Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru yaitu sebesar 0.394 atau 
39.4% dengan nilai probabilitas 0.000 yang jauh lebih kecil dari 0,05.  
4. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja guru yaitu sebesar 0.228 
atau 22,8% dengan probabilitas sebesar 0,029 yang jauh lebih kecil dari 0,05%.  
5. Motivasi guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru yaitu sebesar 0.262 
atau 26,2% dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0.05.  
6. Motivasi tidak memediasi hubungan antara kompetensi guru terhadap kinerja guru SMP 
Negeri di Kabupaten Aceh Utara.  
7. Motivasi memediasi secara parsial hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja guru SMP 
Negeri di Kabupaten Aceh Utara dengan nilai c’ sebesar 2,695 dengan probabilitas sebesar 
0,007 yang jauh lebih kecil dari 0,05%.  
 
Berdasarkan kesimpulan penelitian seperti yang telah diuraikan di atas, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Dalam rangka meningkatkan kinerja guru maka diharapkan kepada pimpinan atau kepala 
sekolah SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara untuk meningkatkan kompetensi guru, 
khususnya yang berkaitan dengan peningkatan pengetahuann guru, pemahaman, keterampilan, 
nilai, sikap dan minat guru dalam lingkungan sekolah sebagai tempat menjalankan tugasnya 
sebagai guru. 
2. Kepala sekolah juga diharapkan dapat menunjukkan sikap dan gaya kepemimpinan yang baik 
misalnya pimpinan harus mampu memberikan dorongan kerja kepada bawahannya, 
menggunakan pola komunikasi yang baik dan efektif. Menggerakkan karyawan untuk 
melaksanakan standart kerja yang telah ditetapkan. Membangun hubungan kerja yang baik 
dan pimpinan harus mengutamakan kepentingan organisasi dalam bekerja.  
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3. Dalam upaya meningkatkan motivasi dan kinerja guru di sekolah, maka diharapkan kepada 
Kepala sekolah di SMP Negeri di Kabupaten Aceh Utara untuk mampu meningkatkan 
kesejahteraan dan pemenuhan kebutuhan moril dan spritual bagi para guru.  
4. Sebagai pelaksana supervisi, diharapkan kepada Kepala Sekolah agar lebih meningkatkan 
kemampuan menjadi perantara dalam menyampaikan informasi untuk memberitahu para guru 
apa yang harus dikerjakan. Di samping itu Kepala Sekolah juga harus meningkatkan 
kemampuan memberikan ide-ide kepada para guru dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar. Kepala Sekolah diharapkan juga mampu berpartisipasi dan bekerjasama dengan 
baik dengan para guru. Kepala Sekolah juga diharapkan mampu mendelegasikan tugas kepada 
para guru dengan baik dan jelas. 
5. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kompetensi para guru masih sangat rendah 
sehingga berdampak pada rendahnya kinerja guru dalam menjalankan tugasnya. Kondisi 
tersebut dapat menurunkan motivasi kerja guru disekolah dan akhirnya akan menurunkan 
kinerjanya dalam proses belajar mengajar. 
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